
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Perlakuan jumlah tanaman per lubang tanam berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman bayam pada tinggi tanaman dan jumlah daun 2 

dan 3 MST, berat basah per tanaman dan berat basah per petak. 

2. Perlakuan jarak tanam berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman tanaman 

bayam pada tinggi tanaman dan jumlah daun 2 dan 3 MST, berat basah per 

tanaman dan berat basah per petak. 

3. Terdapat interaksi antara perlakuan jumlah tanaman per lubang tanam dan jarak 

tanam pada berat basah per tanaman. Interaksi antara perlakuan jumlah 1 

tanaman per lubang dan jarak tanam 30 cm × 40 cm memberikan hasil tertinggi 

dari perlakuan lainnya. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa jumlah tanaman per lubang tanam dan 

jarak tanam dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bayam. Untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal dari tanaman bayam maka jarak tanam yang 

harus digunakan adalah jarak tanam 30 cm × 40 cm dengan jumlah 1 tanaman per 

lubang tanam.  

Namun untuk para petani, penulis menyarankan untuk menggunakan jarak 

tanam 20 cm x 40 cm dengan 2 tanaman per lubang tanam. Dilihat dari sisi 

ekonomis, perlakuan ini akan lebih menguntungkan bagi para petani sebab 

populasi tanaman bayam lebih banyak dan satuan tanaman bayam yang akan 

dijual dipasaran akan lebih banyak.  
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